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Abstrak : Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  masyarakat yang  berjudul PKM Pelatihan Program 
Smart Future Clasroom Berbasis Blanded Learning Bagi Guru SD Untuk Mendukung Gerakan 
Literasi sekolah Dalam Menjawab Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 (E-Learning menggunakan 
fasilitas sistem online berbasis “Edmodo”) Tujuan yang yang  ditetapkan  adalah  melalui  kegiatan  
ini yang kemudian diharapkan melalui metode yang telah disusun dapat memberikan kemampuan 
berupa peningkatan kemampuan dan keterampilan para guru SD setempat untuk bisa 
mengembangkan SDM mereka menjadi guru yang inovatif dalam mengembangkan sistem baru  
dalam  Pembelajaran Berbasis Blanded Learning  (E-Learning menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis edmodo) dan mengimplementasikannya pada lima mata pelajaran yakni, IPA, IPS, PKN, 
Matematika dan Bahasa Indonesia di SD . Tujuan lainnya adalah kegiatan ini nantinya menjadi 
sebuah sistem media pembelajaran berbasis online  atau sarana dalam mengajarkan Pendidikan 
berbasis digital pada level sekolah SD serta sebagai media untuk mengaktifkan civitas akademik 
sekolah dalam melakukan upaya “Kampanye Gerakan Sekolah Literasi Digital  “Kampanye Gadget 
Education ” Serta Kampanye “Indonesia Internet Positif” serta nanti nya sebagai produk program 
unggulan Sekolah Mitra , dimana Program Smart Future Clasroom Berbasis Blanded Learning sistem  
(E-Learning menggunakan fasilitas sistem online berbasis “Edmodo”)  ini nantinya juga turut 
menjadi sebuah sarana promosi Sekolah mitra kepada masyarakat , sehingga kedepan harapannya 
akan bisa diambil sebagai “Sekolah Pilot Project berbasis Smart Future Clasroom Berbasis Blanded 
Learning sistem” di kota sidoarjo melalui ciri khas icon sekolah yang melekat yaitu E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online berbasis “Edmodo” untuk mensukseskan PBM dan 
menghasilkan kualitas output SDM  yang mampu “Menjawab Tantangan Era Revolusi Industri 4.0” 
 
 
Kata  kunci  : Program Smart Future Clasroom, Blanded Learning, Gerakan Literasi sekolah, 
Platform Edmodo, Revolusi Industri 4.0 
 
 
A. Analisis Situasi  
 Sekolah mitra yang terlibat 
dalam Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) ini adalah SD Muhammadiyah 1 
Sedati (sebagai mitra pertama) dan SD 
Negeri Sedati Agung (sebagai mitra 
kedua). Kedua sekolah tersebut 
memiliki persamaan tentang kondisi 
lingkungan sekolah yang baik yaitu 
sama-sama sekolah yang sedang 
melaksanakan program sekolah 
berbudaya Literasi, hanya saja letak dan 
desain keterampilan dan kreatifitas dari 
sekolah tersebut berbeda. Sehingga 
memerlukan beberapa hal yang harus 
dikembangkan dalam proses 
pembelajaran, karena proses 
perkembangan kreatifitas peserta didik 
juga pengaruh dalam pemahaman 
pelajaran yang dipelajari, sedangkan 
pengaruh guru dalam pelatihan ini, agar 
dapat mengubah cara mengajar dari 
yang biasa saja hanya sekedar mengajar 
menjadi mengajar luar biasa yang 
edukatif dan menyenangkan.  
 Sebagai mitra pertama yakni 
SDM Sedati 1 Kabupaten Sidoarjo. 
Sekolah tersebut sangat baik terkait 
dengan sarana dan prasarana dalam 
proses pembelajaran. Prasarana yang 
sangat baik ini dapat dilihat dari 
tersedianya jaringan LAN, sejumlah PC 
di lab computer dan tersedianya link 
URL web sekolah. Prasarana ini sangat 
menunjang jika dilaksnakannya proses 
pembelajaran smart future clasroom 
berbasis blanded learning.  Selain itu 
factor pendukung terlaksananya 
pembelajaran smart future clasroom 
berbasis blanded learning adalah 
dengan adanya mata pelajaran computer 
dan umumnya 98% siswa aktif online 
menggunakan media social berupa 
handphone. Sehingga kondisi ini sangat 
disayangkan jika tidak dimanfaatkan 
terutama dalam kemudahan proses 
pembalajaran. Terlihat pada gambar 1.1 
yakni kondisi pembelajaran mata 
pelajaran komputer, hampir setiap siswa 
menggunakan komputer. 
Namun, berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala SD Muhammadiyah 1 
Sedati, Kecamatan Sedati Kabupaten 
Sidoarjo, guru-guru belum pernah 
memiliki pengalaman menyusun sebuah 
program smart future classroom 
berbasis Blanded Laearning  yang 
digunakan dalam mengintegrasikan 
lima mata pelajaran pokok yakni IPA, 
IPS PKN, Matemtika dan Bahasa 
Indonesia. Pembelajran berbasis 
Blanded Learning belum banyak 
dikenal sebagai pembelajaran yang bisa 
diintegrasikan dalam ke-lima materi 
pembelajaran pokok tersebut. Oleh 
karena itu, kepala Sekolah di SDM 
Sedati 1 mengatakan bahwa guru 
merasa kesulitan dalam menyampaikan 
informasi yang berkaitan dengan lima 
mata pelajaran pokok yakni, IPA, IPS, 
PKN, Matematika dan Bahsa Indonesia 
dan hanya menggunakan lab komputer 
pada saat mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
Selama ini, SD Muhammadiyah 
1 Sedati sudah melaksanakan berbagai 
kegiatan disekolah, namun sekolah 
tersebut belum pernah mendatangkan 
ahli pengembangan pembelajaran untuk 
memaksimalkan kinerja guru dalam 
menyampaikan informasi ke siswa 
terutama dalam menyusun program 
smart future classroom berbasis 
blanded learning untuk mendukung 
gerakan literasi sekolah. Sehingga hal 
ini menjadi pertimbangan tersendiri 
untuk melaksanakan program smart 
future classroom berbasis blanded 
learning untuk mendukung gerakan 
literasi sekolah. 
Begitu pula dengan SD Negeri 
Sedati Gede 1, Kecamatan Sedati 
Kabupaten Sidoarjo, Sekolah tersebut 
memiliki prasarana yang mendukung 
terlaksananya program smart future 
classroom berbasis blanded learning 
untuk mendukung gerakan literasi 
sekolah. Sehingga hal ini juga menjadi 
pertimbangan tersendiri untuk 
melaksanakan program smart future 
classroom berbasis blanded learning 
untuk mendukung gerakan literasi 
sekolah. Terlihat pada gambar 1.2 
dibawah ini, para siswa menggunakan 
komputer dalam pembelajaran mata 
pelajaran komputer. 
Dengan melihat suasana kedua 
sekolah mitra tersebut, dapat 
disimpulkanbahwakedua sekolah terseb
ut juga memiliki beberapa persamaan, y
ang dapat dikatakan 
sebagai sebuah masalah, yaitu hampir 
90% guru di masing masing sekolah 
mitra 1 dan 2 (baik SD Muhammadiyah 
1 Sedati atau SD Negeri Sedati Gede 1) 
tidak memahami mengenai konsep 
menyusun Pembelajaran Berbasis 
Blanded Learning , sehingga belum ada 
guru yang berkompetensi untuk 
menyusun Pembelajaran Berbasis 
Blanded Learning  (E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis edmodo) untuk lima mata 
pelajaran pokok yakni, IPA, IPS, PKN, 
Matematika, dan Bahasa Indonesia di 
SD. Padahal Kondisi sarana dan 
prasarana sekolah yang ada saat ini 
sangat memungkinkan adanya suatu 
aktifitas yang berkaitan dengan 
pengembangan keterampilan guru 
dalam mengembangkan sistem 
pembelajaran  inovatif  Smart Future 
Clasroom Berbasis Blanded Learning, 
hal ini bisa dilihat dari fasilitas 
pendukung di sana, misalnya sudah 
optimalnya keberadaan sebuah 
Laboratorium Komputer sekolah yang 
sudah dilengkapi dengan jaringan 
internet, namun hal tersebut tidak 
dimanfaatkan dengan baik oleh guru. 
Maka Solusi nantinya adalah dengan 
memberikan Pelatihan Program Smart 
Future Clasroom Berbasis Blanded 
Learning Bagi Guru SD Untuk 
Mendukung Gerakan Literasi Sekolah 
Dalam Menjawab Tantangan Era 
Revolusi Industri 4.0. Program 
pelatihan ini nantinya sangat 
membantu sekali karena seperti yang 
kita tahu, bahwa ke lima mata pelajaran 
tersebut  didalamnya memiliki banyak 
konsep yang harus dipahami dan 
dihafal oleh siswa, dalam hal ini sebisa 
mungkin lima mata pelajaran tersebut 
bisa memberikan sebuah pengalaman 
belajar kepada siswa. Oleh  karena  itu.  
Sebuah  solusi  sudah  ditawarkan  dan  
akan  dilaksanakan sebagai  sebuah  
solusi  konkrit  yang  dapat  
dilaksanakan,  yang  berupa  pelatihan 
dan  pendampingan  bagi  guru  sekolah 
dasar  berbudaya literasi  tersebut.   
 
C. METODE PELAKSANAAN 
Berdasarkan hasil identifikasi 
masalah, tim pengusul melakukan 
perumusan metode pelaksanaan PKM 
bagi guru Mitra 1 (SD 
Muhammadiyah 1 Sedati ) dan Mitra 1 
(SD Negeri Sedati Gede 1) adapun 
langkah-langkah metode pelaksanaan 
sebagai berikut : 
a. Metode Sosialisasi “pendekatan dan 
pemberian pengetahuan mengenai 
Program Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning Bagi Guru 
SD (E-Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo”). 
Solusi yang ditawarkan pada hari 
pertama bagi  yang paling utama adalah 
mulai mengenalkan Program Smart 
Future Clasroom Berbasis Blanded 
Learning Bagi Guru SD (E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo”),kepada mitra 1 dan 
2 melalui sebuah Kegiatan Pertama 
adalah Sosialisasi dimana nantinya ini 
adalah sebuah starting awal untuk 
mereka mendapatkan pengetahuan awal 
mengenai banyak informasi mengenai 
konsep E-Learning menggunakan 
fasilitas sistem online berbasis “Edmodo, 
serta pengenalan E-Learning sebagai 
sarana dalam mengajarkan Dapat 
menjadikan Program Smart Future 
Clasroom Berbasis Blanded Learning 
sistem  (E-Learning menggunakan 
fasilitas sistem online berbasis 
“Edmodo”) yang diciptakan ini nantinya 
menjadi sebuah sistem media 
pembelajaran berbasis online  atau sarana 
dalam mengajarkan budaya literasi 
sekolah berbasis digital pada level 
sekolah SD serta sebagai media untuk 
mengaktifkan civitas akademik sekolah 
dalam melakukan upaya “Kampanye 
Gerakan Sekolah Literasi Digital  
“Kampanye Gadget Education ” Serta 
Kampanye “Indonesia Internet Positif” 
serta nanti nya sebagai produk program 
unggulan Sekolah Mitra , dimana 
Program Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning sistem  (E-
Learning menggunakan fasilitas sistem 
online berbasis “Edmodo”)  ini nantinya 
juga turut menjadi sebuah sarana promosi 
Sekolah mitra kepada masyarakat , 
sehingga kedepan harapannya akan bisa 
diambil sebagai “Sekolah Pilot Project 
berbasis Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning sistem” di 
kota sidoarjo melalui ciri khas icon 
sekolah yang melekat yaitu E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo” untuk mensukseskan 
PBM dan menghasilkan kualitas output 
SDM  yang mampu “Menjawab 
Tantangan Era Revolusi Industri 4.0” 
(kegiatan 1 hari full dari pukul 08.00 s/d 
12.00) 
 
b. Metode workshop Program Smart 
Future Clasroom Berbasis Blanded 
Learning Bagi Guru SD Untuk 
Mendukung Gerakan Literasi sekolah 
Dalam Menjawab Tantangan Era 
Revolusi Industri 4.0 (E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo”)  
Setelah kegiatan pertama 
berlangsung maka pada hari ke dua 
akan dilaksanakan sebuah Workshop 
dan pelatihan pembuatan E-Learning 
bagi mitra 1 dan 2  dimana nantinya 
akan diajarkan dan berikan sebuah 
keterampilan dasar mengenai apa saja 
yang perlu kita siapkan dalam 
menyusun Program E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo”ini, dan fasilitas 
pendukung apa saja yang bisa kita 
manfaatkan dari sekitar lingkungan 
kita (pemanfaatan laboratorium 
computer dan jaringan internet di 
sekolah mitra 1 dan 2) dalam pelatihan 
workshop ini nantinya akan dilatih 
oleh para pakar E-Learning dari Dosen 
Prodi Teknik Informatika UMSIDA 
yaitu ibu Cindy Taurusta, S.S.T, M.T 
yang  telah lama berkecimpung dan 
eksis dalam Program Smart Future 
Clasroom Berbasis Blanded Learning 
dan di asisteni oleh para tenaga 
sukarelawan dari para mahasiswa 
FKIP UMSIDA (kegiatan 1 hari full 
dari pukul 08.00 s/d 14.00) 
 
c. Metode workshop dan pelatihan 
strategi Sukses dan efektif dalam 
melaksanakan PBM E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo” . 
Setelah kegiatan kedua 
berlangsung maka pada hari ke Tiga 
akan dilaksanakan sebuah Workshop 
dan pelatihan strategi Sukses dan 
efektif dalam melaksanakan PBM E-
Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo”, hal 
ini akan dilakukan oleh para tenaga 
pengajar ahli dari sekolah Al-falah 
yang telah melaksanakan E-Learning, 
dalam hal ini akan diwakili oleh 1 
orang guru dan 1 orang dosen dari 
PGSD FKIP Umsida, agar melalui 
kegiatan terakhir ini mitra 1 dan 2  
mendapatkan sebuah role models 
mengenai bagaimana strategi yang 
sesuai dalam mengenalkan PBM E-
Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo”  
pada aktifitas  pembelajaran di level 
Sekolah Dasar sebagai media untuk 
mengaktifkan civitas akademik 
sekolah dalam melakukan upaya 
Kampanye Gerakan Sekolah Literasi 
Digital (kegiatan 1 hari full dari pukul 
08.00 s/d 14.00) 
 
d. Metode  kontrolling dan pemberian 
solusi terhadap permasalahan teknis 
saat pelaksanaan di lapangan  
   Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
jika terjadi sebuah permasalan teknis 
dilapangan yang memerlukan sebuah 
pemecahan masalah secara cepat 
maka, melalui metode inilah nantiya 
akan dihasilkan solusi-solusi dalam 
setiap teknis dan hambatan yang 
muncul saat pelakasanaan PBM E-
Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo” 
(Jackson, Philip W,1991 : 93) 
. 
e. Metode Evaluasi dan program 
pendampingan dalam PBM E-
Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo”di 
sekolah mitra 1 dan sekolah mitra 2. 
 
Fungsi dari adanya metode ini adalah agar 
kita dapat mengetahui indicator 
pencapaian hasil yang telah dilakukan 
melalui serangkaian metode dan 
kegiatan dari awal hingga akhir, 
dimana nantinya akan muncul sebuah 
permasalaha yang kemudian melalui 
metode ini di rumuskan suatu cara 
untuk menanggulangi nya melalui 
solusi-solusi alternative yang coba 
akan diberikan oleh team melalui 
tindakan nyata yaitu pada  program 
pendampingan PBM E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo”di sekolah mitra 1 
dan sekolah mitra 2 . (Jackson, Philip 
W,1991 : 102) 
           
     HASIL YANG DICAPAI 
 
5.1. Observasi  
Langkah pertama yang harus 
dilakukan sebelum melakukan tahapan 
yang lebih khusus ke depan ialah dengan 
terlebih dahulu melakukan observasi 
sebelum turun kelapangan, tujuan nya 
adalah mendapatkan informasi dan 
gambaran yang jelas mengenai mitra yang 
akan kita berikan treatment agar 
diperoleh sebuah hasil  yang maksimal 
dalam pelaksanaan nya nanti. Hasil 
observasi pertama pada tanggal 3- 5 
Desember 2018 ditemukan sebuah 
gambaran bahwa guru di sekolah mitra 1 
dan sekolah mitra 2 belum pernah 
melakukan praktek mengembangkan 
sistem baru  dalam  Pembelajaran 
Berbasis Blanded Learning  (E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis edmodo) dan 
mengimplementasikannya pada lima mata 
pelajaran yakni, IPA, IPS, PKN, 
Matematika dan Bahasa Indonesia di SD. 
Serta dapat menjadikan program smart 
future clasroom berbasis blanded 
learning sistem  (e-learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo”). Hal ini cukup 
menarik sebab kami para tim Pengabdian 
bisa lebih lanjut untuk berkomunikasi 
guna mensosialisasikan pentingnya siswa 
SD dikenalkan sebuah pembelajaran 
berbasis E-Learning melalui sebuah 
pelatihan yang akan dilakukan secara 
bertahap dan secara terprogram pada 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
sekolah Mitra.  
Pihak kepala sekolah Yang 
menaungi ke-2 Mitra tersebut telah 
bersepakat untuk mengikuti pelatihan 
program smart future clasroom berbasis 
blanded learning yang diharapkan 
melalui metode ini dapat menjadi sebuah 
sistem media pembelajaran yang berbasis 
online dengan begitu para kepala sekolah 
memiliki keminatan terhadap pelatihan ini 
dengan tujuan diharapkan dengan adanya 
penelitian ini maka akan menjadi sebuah 
silaturahmi antara sekolah Mitra dan 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
kedepannya. Selain itu diharapkan juga 
nantinya melalui pelatihan program smart 
future clasroom berbasis blanded 
learning yang akan dilakukan oleh tim 
pengabdian masyarakat umsida akan 
mampu memberikan sebuah keterampilan 
skill baru kepada para guru di kedua 
Mitra agar dapat menambah Khazanah 
ilmu pengetahuan guru, yang nantinya 
akan dapat diterapkan pada para siswa 
dalam lima mata pelajaran sekaligus, 
yakni IPA, IPS, PKn, Matematika dan 
Bahasa Indonesia. 
 
5.2. Pendekatan Dan Pemberian 
Pengetahuan Mengenai Teknis 
Pembelajaran Berbasis Blanded 
Learning  (E-Learning Menggunakan 
Fasilitas Sistem Online Berbasis 
Edmodo) 
Solusi yang ditawarkan pada hari 
pertama bagi  yang paling utama adalah 
pelatihan program smart future clasroom 
berbasis blanded learning bagi guru sd 
untuk mendukung gerakan literasi sekolah 
kepada mitra 1 dan 2 melalui sebuah 
kegiatan pertama adalah Sosialisasi 
dimana nantinya ini sebuah pendekatan 
dan pemberian pengetahuan mengenai 
program smart future clasroom berbasis 
blanded learning bagi guru SD serta 
pengenalan program smart future 
clasroom sebagai sarana dalam 
mengembangkan sistem baru yang 
diimplementasikan pada lima mata 
pelajaran yakni IPA, IPS, PKn, 
Matematika dan Bahasa Indonesia pada 
level SD serta sebagai media untuk 
mengaktifkan civitas akademik sekolah 
dalam melakukan upaya “Kampanye 
Gerakan Sekolah Literasi Digital” 
“Kampanye Gadget Education” serta 
kampanye “Indonesia Internet Positif” 
serta nanti nya sebagai produk unggulan 
sekolah Mitra, yang nantinya akan 
menjadi sebuah sarana promosi sekolah 
mitra kepada masyarakat yang kedepan 
nya akan dapat mengambil alih “Sekolah 
Pilot Project berbasis Smart Future 
Classroom berbasis Learning sistem” di 
kota sidoarjo melalui ciri khas icon 
sekolah yang melekat yaitu E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo” untuk mensukseskan 
PBM dan menghasilkan kualitas output 
sumber daya manusia. Hal ini disambut 
baik oleh sekolah mitra 1 dan 2, selain itu 
diharapkan juga nantinya melalui 
pelatihan strategi Sukses dan efektif 
dalam melaksanakan PBM E-Learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis “Edmodo” yang akan dilakukan 
oleh tim pengabdian masyarakat umsida 
akan mampu memberikan sebuah 
keterampilan skill baru kepada para guru 
di kedua Mitra. (kegiatan 1 hari full dari 
pukul 08.00 s/d 12.00, Terlaksana pada 
Tanggal 25 dan 26 Januari 2019) 
 
5.3. Metode workshop dan Pelatihan 
Program Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning Bagi Guru 
SD Untuk Mendukung Gerakan 
Literasi sekolah Dalam Menjawab 
Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 
(E-Learning menggunakan fasilitas 
sistem online berbasis “Edmodo”) 
Setelah kegiatan pertama 
berlangsung maka pada bulan Februari 
akan dilaksanakan sebuah Workshop dan 
pelatihan pembelajaran di SD melalui 
sistem pembelajaran E-Learning dan 
literasi digital bagi mitra 1 dan 2  dimana 
nantinya akan diajarkan dan berikan 
sebuah keterampilan dasar mengenai apa 
saja yang perlu kita siapkan dalam 
membuat produk media pembelajaran 
pendidikan inovatif berbasis digital untuk 
membangun budaya literasi di sekolah 
dasar. Dalam pelatihan workshop ini 
nantinya akan dilatih oleh para guru 
sekolah dasar di sekolah mitra 1 dan mitra 
2 untuk mengembangkan sumber daya 
manusia menjadi guru yang inovatif. 
Pada workshop peningkatan mutu 
dan kualitas produk media pembelajaran 
berbasis blanded learning  (E-learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis Edmodo) sudah terlaksana 
dengan baik, hal ini disambut baik sebab 
Mitra sekolah merasa bahwa sebuah 
media yang baik harus didahului dengan 
sebuah kualitas dan mutu dari media 
tersebut sehingga layak digunakan dalam 
sebuah pembelajaran. Adapun yang 
diterangkan dalam kegiatan kedua ini 
adalah kedua Mitra mulai dikenalkan 
platform berbasis blanded learning  yang 
bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran berbasis blanded learning 
dengan memanfaatkan platform E-
learning menggunakan fasilitas sistem 
online berbasis Edmodo)   . Pelatihan kita 
awali dengan mengenalkan fitur-fitur 
platform yang ada (free akses) dan 
mengenalkan kelebihan dan kekurangan 
dari masing-masing platform berbasis 
blanded learning  (E-learning 
menggunakan fasilitas sistem online 
berbasis Edmodo)  dimana hal yang 
dibutuhkan adalah beberapa item yang 
pertama adalah pengoptimalan 
keberadaan sebuah laboratorium 
computer sekolah yang telah dilengkapi 
dengan jaringan internet. Namun untuk 
memaksimalkan hal tersebut perlu adanya 
peran guru yang ikut serta berperan aktif 
dan mempunyai pemahaman tentang 
bagaimana merancang dan memulai 
sebuah program pembelajaran diluar 
sekolah berbasis E-learning dengan 
menggunakan fasilitas system online 
berbasi Edmodo.(kegiatan 1 hari full dari 
pukul 08.00 s/d 14.00, Terlaksana pada 
Tanggal  15 & 16  Februari 2019) 
 
5.4. Kegiatan Pelatihan dengan tema 
“Strategi Sukses dan Efektif dalam 
Melaksanakan PBM E-Learning 
Menggunakan Fasilitas System Online 
Berbasis Edmodo” 
Setelah kegiatan kedua 
berlangsung maka pada hari ke Tiga akan 
dilaksanakan sebuah Workshop dan 
pelatihan strategi sukses dan efektif 
dalam melaksanakan PBM E-learning 
menggunakan fasilitas system online 
berbasis Edmodo, hal ini akan dilakukan 
oleh para tenaga pengajar ahli dari pihak 
guru yang berasal dari sekolah adiwiyata 
dalam hal ini akan diwakili oleh 1 orang 
guru dari masing-masing mitra sekolah 
agar melalui kegiatan terakhir ini mitra 1 
dan 2  mendapatkan sebuah role models 
mengenai bagaimana strategi sukses dan 
efektif dalam melaksanakan PBM E-
learning menggunakan fasilitas system 
online berbasis Edmodo pada aktifitas  
pembelajaran di level Sekolah Dasar 
sebagai media untuk mengaktifkan civitas 
akademik sekolah dalam melakukan 
melakukan upaya “Kampanye Gerakan 
Sekolah Literasi Digital” “Kampanye 
Gadget Education” serta kampanye 
“Indonesia Internet Positif”. 
Maka sampailah kita Pada 
tahapan ketiga serentetan kegiatan yang 
telah kita rencanakan sebelumnya. Pada 
kesempatan kali ini tim pengabdian 
masyarakat umsida akan melakukan 
berupa kegiatan dengan pelatihan strategi 
sukses dan efektif dalam melaksanakan 
PBM E-learning menggunakan fasilitas 
system online berbasis Edmodo dengan 
sekolah Mitra. Pada kegiatan kali ini akan 
dilakukan sebuah penjelasan tentang 
bagaimana menggunakan media 
pembelajaran berbasis blanded learning 
ini pada sebuah pembelajaran pengenalan 
E-learning bagi siswa SD yang dimulai 
dengan memberikan pelatihan mengenai 
strategi sukses dan efektif dalam 
melaksanakan PBM E-learning 
menggunakan fasilitas system online 
berbasis Edmodo yang berada pada tiap-
tiap level kelas. Semisal pada siswa SD 
kelas tinggi, maka tentunya hal ini 
dilakukan dengan cara edukasi kepada 
siswa tersebut tentang bagaimana media 
pembelajaran ini nantinya sebagai sebuah 
fasilitas yang akan mendekatkan siswa 
untuk lebih merespon tentang sebuah 
program PBM E-learning menggunakan 
fasilitas system online berbasis Edmodo 
 Sedangkan pada kelas atas yaitu 
4 5 dan 6 meja ini berfungsi lebih pada 
pengenalan terhadap strategi sukses dan 
efektif dalam melaksanakan PBM E-
learning. Guru diharapkan dapat 
merancang sebuah pembelajaran yang 
lebih kreatif dan inovatif melalui adanya 
media pembelajaran berbasis blanded 
learning tersebut. Hal itu bisa dilakukan 
dengan terlebih dahulu menyusun sebuah 
rancangan pembelajaran yang didalamnya 
nantinya bisa memaksimalkan keberadaan 
dari produk media pembelajaran yang 
berbasis blanded learning yang sudah 
dibuat, sehingga bisa dimaksimalkan 
dalam pengaplikasiannya melalui strategi 
sukses dan efektif dalam melaksanakan 
PBM E-learning. Pada pelatihan kali ini 
semua berjalan dengan baik tanpa 
menemui hambatan serta para peserta 
pelatihan di sekolah Mitra ini dapat 
memahami dengan baik penjelasan dari 
narasumber. (kegiatan 1 hari full dari 
pukul 08.00 s/d 14.00, Terlaksana pada 
Tanggal 22 & 23 Maret 2019). 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian terhadap 
Sekolah Mitra 1 dan 2 telah terlaksana 
dengan sangat baik hal ini dapat dilihat 
dari terlaksananya 3 kegiatan besar yang 
telah berjalan dengan sesuai rencana dan 
target yang telah direncanakan  Adapun 5 
kegiatan yang telah terlaksana adalah : 
a. Kegiatan sosialisasi “pendekatan dan 
pemberian pengetahuan mengenai 
Program Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning Bagi 
Guru SD. (Kegiatan 1 hari full dari 
pukul 08.00 s/d 12.00, Terlaksana 
pada Tanggal 25 & 26 Januari 2019) 
b. Kegiatan workshop dan pelatihan 
program Smart Future Clasroom 
Berbasis Blanded Learning Bagi 
Guru SD Untuk Mendukung Gerakan 
Literasi sekolah Dalam Menjawab 
Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 
(E-Learning menggunakan fasilitas 
system online berbasis “Edmodo”) 
(kegiatan 1 hari full dari pukul 08.00 
s/d 14.00, Terlaksana pada Tanggal 
15 & 16  Februari 2019) 
c. Kegiatan workshop dan pelatihan 
strategi Sukses dan efektif dalam 
melaksanakan PBM E-Learning 
menggunakan fasilitas system online 
berbasis “Edmodo”. (kegiatan 1 hari 
full dari pukul 08.00 s/d 14.00, 
Terlaksana pada Tanggal 22 & 23 
Maret 2019). 
7.2.  Saran 
Adapun saran yang 
direkomendasikan kepada sekolah Mitra 
adalah sebaiknya upaya pengenalan 
terhadap E-Learning dilakukan sedini 
mungkin arahan dan pendampingan yang 
tepat dari guru. Sistem pendidikan di 
sekolah disusun sedemikian rupa 
sehingga visi misi sekolah memiliki 
sebuah ruang lingkup yang 
memungkinkan pembelajaran berbasis 
blanded learning dengan menggunakan 
media pembelajaran smart future 
classroom. Kedua yaitu perlunya guru 
untuk mengetahui dan mengakses 
informasi dari sekolah Mitra lainnya yang 
telah lebih dulu mengawali pembelajaran 
pengenalan program smart future 
clasroom berbasis blanded learning, agar 
memiliki pengetahuan awal yang cukup 
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